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ABSTRAK

Seiring dengan adanya perkembangan dan perubahan zaman, maka hukum adat
juga masih ada yang dipakai dan juga tidak dipakai. Perkembangan dan perubahan
terjadi karena adany aktor modernlsa5| dan ema sipasi yang timbul dengan
perkembangan ekg ]

Kekayaan
Penerapan
Pekanbaru, ide :
Waris AdatiPa - arga 7 1 aru Sesuai Daerah
Asalnya.
Dalanmi¥ip
bersifat sos ﬂ

dua, Bagaimana
tompul Di Kota

onal research yaitu
penelitian dengan
kuesioner dengan

ﬂ kekayaan menurut
»'5’ Patrilineal. Dalam

bentuk apapu F'daflfjatuh ke tangan anak
laki-laki Batak runan laki-laki, maka
keturunannya digfiggag s aan®jatuh ditangan keluarga

anak laki-laki seS 1 - 3 Toba. Kedudukan anak

harta warisan dari oral Q z Pl Penerapan hukum waris adat
pada perkumpulan marg Q_j‘mﬂh gnbaru  pada umumnya masih
menggunakan sistem Patri s€lalu  mementingkan anak laki-laki
dibandingkan dengan anak perempua;” karena dalam sistem adat marga Sitompul
anak laki-laki adalah Raja dan juga merupakan penerus Kketurunan pada marga
Sitompul. Perkembangan terhadap penerapan hukum waris adat pada perkumpulan
Marga Sitompul di Kota Pekanbaru sesuai daerah asalnya dipengaruhi oleh
perkembangan zaman, yang mana masyarakat marga Sitompul sudah mengenal
hukum barat seperti Burgelijk Wetboek atau yang lebih dikenal di Indonesia Kitab
Undang-Undang Hukum Perdata. Masyarakat marga Sitompul banyak menggunakan
hukum ini untuk keadilan dalam pembagian warisan terhadap anak perempuan
ataupun anak laki-laki, sehingga tidak menimbulkan diskriminatif antara peran, hak,
dan kewenangan bagi para anak laki-laki dibanding dengan anak perempuan, serta
terciptanya penegakan hukum yang positif ditengah hukum adat Marga Sitompul
Kota Pekanbaru

Kata Kunci : Ketentuan Pewarisan, Penerapan Hukum, Perkembangan Hukum.
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ABSTRACT

Along with the development and change of time, customary law is still used and
not used. Development and change occur due to modernization and emancipation
factors that arise withg@@@nomic and political devele@ments, science and technology
which directly i akeness angd is also creates a dynamic

movement Q ﬂ* ‘I “ h h Q*m“ t*@ reatly affects girls

who w. riminatory in
nature D

n problems that
the autho mi? itance of Assets
according nd, how is the

applicatio n association in
Pekanbaru gation of customary
inheritance Jeuwe an ass : 2el@hbaru according to

the area of

In thi
included i
directly to
questionnai

h method that is
eying or visiting
ly interviews and

eritance of wealth
use the Patrilineal
system. In y held and falls into
the hands of atak : 2 a male descendant,
then the offspEige Ad extifct, 8t e hands of the son's
family accord s ing. The position of
daughters in t Ance is not entitled to
inheritance fro traditional inheritance
law at the Sitompt s still uses the Patrilineal

according ta

association in Pekanbaru City dce »the area of origin is influenced by the
times, in which the Sitompul clan community is familiar with western laws such as
the Burgelijk Wetboek or better known in Indonesia the Civil Code. The Sitompul
clan community uses this law a lot for justice in the distribution of inheritance to girls
or boys, so that it does not cause discrimination between the roles, rights and
authorities of boys compared to girls, as well as creating positive law enforcement in
the middle. customary law of Marga Sitompul, Pekanbaru City.

Keywords: Inheritance Provisions, Law Application, Legal Development.
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BAB |

PENDAHULUAN

sendiri yang ‘ as)/drakat 'séSu an masyarakat itu
sendiri. adat yang hidup
menjadi sangat p bagi aparat penegak
hukum, pengayom, dan p erapkan hukum yang selaras

dan adil bagi masyarakat Indonesia. adat gambarannya tidak tertulis dan
didalamnya ada pengaturan tentang hubungan atau kekerabatan yang ada diantara
satu manusia dengan manusia lainnya, apakah hubungan ayah dan anak, ibu dan

anak, opung dan cucu dan semacamnya.
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Pembentukan hukum adat muncul pada aturan-aturan hukum tidak tertulis
yang tumbuh berkembang dan dipertahankan pada pemahaman hukum
masyarakatnya.! Pada masa waktu yang cukup lama hukum adat ini menjadi suatu

norma hukum, berserta dengan peraturan sosial lainya dan perannya berguna

serta-merta

juga menim

Kondi¢

athtae

<.

dari nilai hu

=
—
QD
=
QD
o
@D
=
QD
=
o0
QD
~

rumah tangga serta harta perkawina Warisan berbeda, karena dalam sistem
kekeluargaan yang dianut oleh masyarakat adat sangat mempengaruhi, yang pada
pokoknya di Indonesia dikenal tiga sistem kekeluargaan yaitu: sistem patrilineal,

sistem matrilineal, sistem parental/bilateral. Ketiga sistem ini mempunyai

hubungan dengan bentuk perkawinan.

1 R. Abdoel Djamali, Pengantar Hukum Indonesia, Rajawali Pers, Jakarta, 2010, hal.73.
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Aturan waris adat batak memakai sistem kekeluargaan patrilineal yang
dimana mereka lebih menonjolkan atau mementingkan keturunan laki-laki dari

pada para anak perempuan, jadi posisi laki-laki lebih utama karena sebagai

penerus marga Ayahnya, sedangkan anak perempuan di berikan kepada pihak

pendapatan yang dibawa isteri (ragi-ragi, Hohas) ke perkawinan semua dikuasai

oleh suami, kecuali ditentukan lain oleh pihak isteri.®

2 Ellyne Dwi Poespasari, Pemahaman Seputar Hukum Waris Adat di Indonesia,
Prenadamedia Group, Jakarta, 2018, hal. 12.

3 Hilman Hadikusuma, Pengantar Ilmu Hukum Adat Indonesia, Bandung, 2013, Mandar
Maju, 2003, hal. 183.
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Kedudukan anak perempuan dan janda juga dipengaruhi dalam sistem
masyarakat patrilineal, menurut adat kedudukan janda itu sebagai orang asing jadi
tidak berhak mewaris, tetapi berbeda dengan kedudukan isteri yang turut

mempunyai harta yang diperoleh selamanya karena ikatan perkawinan (harta

bersama). Maka_d arakat patrilineal soal

“‘h%“‘ .Oa g ke dalam

apabila jande terse st pat Sliag ahda tidak akan

pernah me

Sitompul Kota Pekanbaru. Hasil wawancara Bapak Reinhard Sitompul sebagai
ketua adat Kota Pekanbaru menyatakan bahwa masyarakat Sitompul yang

merantau biasanya bergabung di punguan ini untuk mempererat tali persaudaraan

4 Imam Sudiyat, Hukum Adat Sketsa Asas, Yogyakarta, 1981, Liberty Yogyakarta. Cet:
Ke-2, hal: 183.
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antara satu sama lain dan tiap bulannya di adakan yang namanya arisan yang

dimana setiap daerah memiliki ketuanya masing-masing.

Masyarakat marga Sitompul juga menganut sistem Patrilineal yang mana

dasar aturan kekerabatagnya mengikuti garis keturunag ayah, sehingga untuk hak

perempuagA ak-Rere marga 0 Qlfayah dan ibu
serta ma af’ ata el : I hak untuk
disekolahka a 08 1 andharga Sitompul
itu sudah : gi neremp are udah menikah,
juga tidak dari ayahnya,
karena ana keturunan baru

dari suamin

salah satu marga Sitompul, hanya Sajaikesya Memperoleh wasiat yang di berikan
dari orang tuanya kepada kesya. Akan tetapi, keluarga marga Sitompul tidak

memberikan warisan kepada kesya dikarenakan dia hanya seorang anak

5 J.C.Vergouwen, Masyarakat Dan Hukum Adat Batak Toba, Pustaka Azet, Jakarta, 1986.
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perempuan yang mana menurut hukum adat dari marga Sitompul anak perempuan

ketika menikah tidak memiliki garis keturunan marga Sitompul.°

Menurut Keputusan Mahkamah Agung Nomor 179/K/ST/1961 yang

memperhitungkan anakeperempuan dalam pembagiageWwarisan bahwa persamaan

perempua ' aka dar gan terhadap

kedudukan

Dilihat adanya perbedaan antara hukum hak ahli waris adat marga Sitompul
yang mana hanya mengikuti sistem Patrilineal dengan KUHPerdata Pasal 852

sangat bertentangan, sehingga saya sebagai Penulis tertarik untuk meneliti dan

6 Wawancara Bapak W. Sitompul, Kepala Adat Marga Sitompul, Rintis, 12 November
2020, Pukul 19.15 Wib.
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menganalisis sebagai bentuk karya ilmiah (skripsi), dengan judul “Penerapan

Hukum Waris Adat Pada Perkumpulan Marga Sitompul Di Kota

Pekanbaru”

B.

C.

26 ‘mﬂh?‘ ‘ “‘\‘1‘“‘?1 "’ aan Menurut Adat

gpPerkumpulan

T

3. im Waris Adat
o
o
Tujuanidal
g
1. ﬁl "
M' data mengenai
perlindu ﬂ rdata bisnis yang
bisa memb '@ dalam penelitian ini.

Tujuan lain dari'g Q a <
ﬁ\\t‘ |
a. Untuk men Jan Pewarisan Harta Kekayaan
menurut Adat Batak Toba di daerah asalnya.

b. Untuk Mengetahui Penerapan Hukum Waris Adat Pada

Perkumpulan Marga Sitompul Di Kota Pekanbaru.
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c.  Untuk Mengetahui Perkembangan Terhadap Penerapan Hukum
Waris Adat Pada Perkumpulan Marga Sitompul Di Kota
Pekanbaru.

2. Manfaat Penelitian

pvelesaikan program

..-““"ﬁ ) @4

kelompok, ataupun organisasi, tefikat dalam koridor yang sudah di tentukan
oleh aturan hukum.” Ketidaktegasan dalam penerapan hukum waris adat
pada perkumpulan marga Sitompul di Pekanbaru akan menimbulkan

dampak hukum yang sangat beresiko.

" Sajipto Rahardjo, Sisi-Sisi Lain dari Hukum di Indonesia, Jakarta, 2003.
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Hukum waris ialah rangkaian aturan, yang mengatur hukum tentang
harta kekayaan akibat meninggalnya seseorang, yakni perihal harta
kekayaan yang akan dialihkan kepada ahli warisnya sebagai bentuk

peninggalan dari si pewaris, yang nantinya akan ada bagian yang diterima

serta hubung Nt abi.waris dan.pil jadi hukum kewarisan

7
—

g\‘a\}\%\%“

K S
<

orang tua terdahulu kepada ketufinannya.® Di Indonesia aturan waris adat
sangatlah berpengaruh dengan dasar garis keturunan yang benar bagi
masyarakat komunitas yang berkaitan dan berdampak kepada penentuan ahli

waris pemberian atau bagian harta peninggalan yang diwariskan. Hukum

8 Hilman Hadikusuma, Pengantar IImu Hukum Adat Indonesia, Mandar Maju, Bandung,

2003, Hal. 1.

® Betrand Ter Haar, Asas-Asas Dan Susunan Hukum Adat, Fadjar, Surabaya, 1953.
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waris merupakan hukum yang mengatur mengenai peralihan harta kekayaan
yang ditinggalkan seseorang yang wafat serta akibatnya bagi para ahli
waris. 0

Sedangkan hukum adat merupakan terjemahan “Adat Rech” yang

ag berasal dari bahasa

menunjukkan sikap dalam mewariskan harta kekayaan yang nantinya di

tinggalkan pewaris atau tindakan dalam pembagian warisan kepada ahli

10 Effendi Purangin, Hukum Waris, 1997, Hal. 3.

1 Zulherman Idris, Hukum Adat Dan Lembaga-Lembaganya Keberadaan Dan
Perubahannya, Uir Press, Pekanbaru, 2005.

12 prof. Hilman Hadikusuma, Hukum Waris Adat, PT Citra Aditya Bakti, Bandung, 2015.

10
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warisnya , maka saat pewaris masih ada artinya peralihan atau pemilihan,
dan sesudah pewaris meninggal artinya pembagian harta peninggalan.?
Harta warisan menurut hukum waris adat yaitu kesatuan yang tidak

dapat dinilai harganya, namun menjadi kesatuan yang dapat terbagi menurut

rbagi_dag para warisnya. Tidak

jenis maca ata ak te i da
'y A |
‘ ‘ hhn‘u“‘ . alan itu lalu

-l-‘

inan ataupun

uan para tua-

harta warisan

orangtua isteri sebelum melakukan perkawinan ataupun hasil yang didapat

selama masa perkawinan. Harta kekayaan tersebut bisa berupa sawah dan

13 Hilman Hadikusuma, Pengantar llmu Hukum Adat Indonesia, Mandar Maju, Bandung,

2003, Hal. 23.

11
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ladang (hauma), kebun (porlak), rumah (bagas), emas, uang (hepeng), dan
hewan peliharaan (pinahan).'*

Dalam hukum adat batak toba hak dan kewajiban dari anak laki- laki dan

anak perempuan secara individu ialah setara, hak isteri sama dengan

hak dan kewajiban kepada anak Iaki-laki dan anak perempuan dan kata sama
rata itu sendiri tak berlaku . Karena hal ini berhubungan dengan teori Raja

Parhata yakni anak laki-laki selalu ditunjuk untuk menjadi ahli waris karena

14 Ellyne Dwi Poespasari, Pemahaman Seputar Hukum Waris Adat Di Indonesia,
Prenadamedia Group, Jakarta, 2018.

15 Sulistyowati Irianto, Perempuan Diantara Berbagai Pilihan Hukum, Yogyakarta, 2012,
Hal. 9.
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ialah yang berkewajiban dalam mewariskan marga dari bapaknya, karena
perempuan hanya menjadi bagian dari keluarga suaminya.®
Pada kumpulan adat Batak Toba diketahui memiliki beberapa istilah

yang mengabaikan kedudukan anak perempuan yaitu:'’

< g boru hanya mengisi
a1 \\\“ '0‘

Suami),

dulu laki-laki

“a

uskan marga,

am adat secara

)5

/ST/1961” yang

warisan bahwa

perempuan yang merupakan suatu perubahan dan perkembangan
terhadap kedudukan anak perempuan sebagai ahli waris orangtuanya.
b. Dalam KUHPerdata Pasal 852 dinyatakan “Anak-anak atau keturunan-

keturunan, sekalipun dilahirkan dan berbagai perkawinan, mewarisi

16 1bid, hal. 10.
17 J.C. Vergouwen, Masyarakat Dan Hukum Adat Batak Toba, Pustka Azet, Jakarta,

1986, Hal. 485.
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harta peninggalan para orangtua mereka, kakek dan nenek mereka, atau
keluarga-keluarga sedarah mereka selanjutnya dalam garis lurus
keatas, tanpa membedakan jenis kelamin atau kelahiran yang lebih dulu.

Mereka mewarisi bagian-bagian yang sama besarnya kepala demi

’ lahirkan atau

&

ya

|
pagya mempunyai
el
g
g

Sitompul di Pekanbaru, Penulis Juga tidak menemukan adanya judul yang
diangkat penulis sama dengan penulis lainnya, dalam hal ini penulis
berkeyakinan belum ada mengangkat judul yang di angkat oleh penulis.

a. Dilihat dari skripsi Daniel Lumban Gaol, Npm 130200502, Mahasiswa

Fakultas Hukum Universitas Sumatera Utara, Tahun 2019 dengan judul

14



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
N dis1y yejepE U udmnyjoq

“Kedudukan Perempuan Dalam Pewarisan Hukum Adat Batak Toba”.!8

Dengan adanya permasalahan pokok yaitu “pembagian harta warisan
Batak Toba terhadap perempuan sebagaimana Putusan Mahkamah

Agung Nomor 566 K/Pdt/2015 antara Fitzgerald Stevan Purba, Anny L.

wat )

d Raja Purba sebagai

%;. keputusan
(.

an gugatan

a yang harus

gan “Putusan

permohonan

Pontianak, berdasarkan hasil dari penelitian masyarakat kumpulan batak
toba di Kota Pontianak bahwa dinyatakan pada umumnya anak laki-laki

masyarakat adat batak toba di Kota Pontianak memiliki harta warisana

18 Daniel Lumban Gaol, Kedudukan Perempuan Dalam Pewarisan Hukum Adat Batak

Toba, Jurnal Skripsi Universitas Sumatera Utara, Medan, 2019.

19 Helprida Nababan, Kedudukan Anak Perempuan Pada Masyarakat Batak Toba Dalam

Hukum Waris Adat Di Kota Pontianak, Jurnal Skripsi Universitas Tanjungpura, Pontianak, 2017.
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yang terdapat dikampungnya yang berasal dari kakek (ompung) maupun
orang tuanya secara turun-temurun, sedangkan harta warisan yang
berada di Kota Pontianak, anak laki-laki dan perempuan dapat

memperoleh warisan dikarenakan harta diperoleh dari penghasilan

ikaji dengan

adanya

perempuan

E.

itu Hukum dan
Adat. Untu bnsep tersendiri,
tetapi bicara K Ic : QoYL #fan yang memiliki
akibat, akibat atau sa A kebiasaan (adat) yaitu
kebiasaan yang masyarakat yang
bentuknya tidak tert(

batasan terhadap istilah positing yang digunakan, guna menghindari kesalahan
dalam penafsiran tentang makna judul yang peneliti angkat dalam rencana
penelitian ini. Maka penulis membuat uraian judul dan ruang lingkup penelitian

yaitu:

16
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a.  Penerapan ialah “suatu proses, cara atau perbuatan menjalankan atau
melakukan sesuatu, baik yang abstrak atau sesuatu yang kongkrit”.2°

b. Hukum adalah “keseluruhan peraturan yang berlakunya dapat
dipaksakan oleh badan yang berwenang”.?

apatkan harta warisan

g garis aturan

harta

20 _exy J. Moloeng, Metodologi Pendidikan Kualitas, Remaja Rosdakarya, Bandung, Cet.
26, 2009, hal. 93

2L prof. Dr. Donald Albert Rumokoy, S.H., M.H., & Frans Maramis, S.H., M.H.,
Pengantar IImu Hukum, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2014.

22 Tim Reality, Kamus Terbaru Bahasa Indonesia, Reality Publisher, Surabaya, 2008,
Hal. 673.

23 Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Terbaru, Gita Media Press,
2008, Hal. 402.

24 prof. Hilman Hadikusuma, Hukum Waris Adat, PT Citra Aditya Bakti, Bandung, 2015,
Hal.7.

25 https://www.wartapenariau.com
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g. Pekanbaru adalah “ibu kota dan kota terbesar di Provinsi Riau,

Indonesia”.?®

Hukum adat marga Sitompul yaitu salah satu hukum yang tumbuh pada

masyarakat dengan sistem kekerabatannya mengikuti garis keturunan ayah

lainnya, dua orang atau lebih yang mempunyai hubungan darah. Jadi yang tunggal

leluhur adalah keturunan yang seorang dari yang lain.?’

%6 https://id.m.wikipedia.org
27 Wignjodipoero Soerojo S.H., Pengantar Dan Asas-Asas Hukum Adat, Rajawali,
Jakarta, 1988, Hal.108.
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Pada perkumpulan marga Sitompul yang bersuku batak toba, derajat sosial
merupakan suatu hal yang sangat penting, karena derajat sosial mampu
mempengaruhi harga diri seseorang baik secara individual maupun kelompok.

Status tersebut juga dianggap penting karena mengandung unsur kekuasaan yang

aempuh jalur

hidup, vy
kehormatan f a fals ini-ad: atas status dan
kekuasaan, Stat ang * berlaku di | jan Batak Toba

ditentukan olel®k 0Si a0 = olu (tungku nan

anggota masyarakat, baik itu dalam kerabat dekat maupun kerabat luas.?®

Dalihan Na Tolu dalam hal ini memiliki peranan penting setiap kegiatan

adat marhata sinamot, dimana hula-hula merupakan inti dari segala kegiatan

28 Humala Simanjuntak. S.H., Dalihan Na tolu, OC Kaligis & Associates, Jakarta, Cet.
Ke-2. 2006.
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sebagai pembicara dan diskusi yang tercipta bersumber dari rasa pengertian
kelompok hula-hula. Pada acara perkawinan adat Batak Toba bagian boru juga
penting sebab boru adalah elemen yang dibutuhkan dalam seluruh pelaksanaan

pesta, baik dari segi tenaga dan waktu. Boru dengan makna yang penting adalah si

loja-loja (orang oS Mk ahap alngga terlaksanannya

‘ ‘ ‘\““‘ .ea pikiran bagi

gtdal perilaku orang

sial terdiri atas

. Perilaku berorientasi pada yang disebut dengan tindakan rasional
Adalah suatu perilaku atau tindakan yang telah memiliki pertimbangan
dengan dan kesadaran dengan menggunakan alat-alat yang telah ada dalam

hubungannya dengan tindakan atau perilaku yang absolut untuk mencapai

2% Haposan Situmorang, Peran Dalihan Na Tolu Dalam Adat Marhata, Rineka Cipta,
2013, Hal. 86-87.
30 Max Weber, Adat Sebagai Budaya Kearifan Lokal, Jakarta, 1980, Hal. 90.
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tujuan. Yang pada intinya tindakan ini didasarkan pada nilai etika, moral,
dan lain-lain.
Perilaku atau tindakan berdasarkan emosi atau tindakan afektif perilaku

atau tindakan ini didasarkan dengan perasaan yang penuh emosi tanpa

n ini adalah tindakan

berdasarkan

sekelilingnya

dijalankan dengan menyelami [€bih detail keterangan-keterangan hukum
tertulis terkait yang diperoleh dari berbagai sumber data.
2. Lokasi Penelitian.

Lokasi penelitian yang dilangsungkan dalam skripsi ini yaitu di Kota

Pekanbaru tepatnya perkumpulan Marga Sitompul Kota Pekanbaru,

21
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dikarenakan penulis melihat adanya perkembangan dalam pemikiran serta
perkembangan zaman dari setiap anggota Perkumpulan Marga Sitompul di
Pekanbaru terhadap penerapan hukum waris adat pada perkumpulan Marga

Sitompul di Pekanbaru menurut daerah asalnya yang lebih mengacu kepada

“Kitab Unda pada saat ini”.

1) , ' OtasRekanbaru sebanyak 5 orang

2) Kepala Keluarga Marga Sitompul di Kota Pekanbaru sebanyak

30 orang ditetapkan dengan metode Purposive Sampling.

31 prof. Dr. H. Syafrinaldi, S.H., MCL., Buku Panduan Penulisan Skripsi, UIR Press,
Pekanbaru, 2017, Hal.15.

32 Irawan Suhartono, Metode Penelitian Sosial: Teknik Penelitiang Bidang Kesejahteraan
Sosial dan llmu Sosial Lainnya, PT Remaja Rodakarya Offset, 2002.
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TABEL I.1

Populasi dan Sampel

No

Responden

Populasi

Sampel

Persentase

Teknik

Sampel

Tokoh Ada

10 orang

penelitian ini.

5. Alat Pengumpulan data.

a. Wawancara.

Purposive

Sampling

Wawancara ialah mengadakan proses tanya jawab langsung

kepada responden dengan pertanyaan-pertanyaan non struktur

23
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yang relevan dengan permasalahan yang sedang diteliti dengan
langkah yang digunakan untuk memperoleh keterangan lisan
guna mencapai tujuan tertentu. Adapun teknik berwawancara

yang penulis lakukan untuk melengkapi data-data yang

metode

lakukan dengan mengumpulkan content analisis berdasarkan
ketentuan literatur-literatur yang memiliki hubungan dengan

masalah yang diteliti.

3 Prof. DR. H. Syafrinaldi, SH., MCL, Buku Panduan Penulisan Skripsi, UIR Press,
Pekanbaru, 2017, Hal. 19.
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Analisis Data.
Setelah melakukan pengumpulan data langkah selanjutnya dianalisis
dengan cara observasi, wawancara nonstuktur dan kajian pustaka.

Adapun analisis data yang digunakan dengan metode deskriptif

kemudian dilakukan

i@ kumulatif yaitu

an efektif untuk

suatu pernyataan atau dalil yang bersifat khusus menjadi suatu
pernyataan atau kasus yang bersifat umum, yang mana dari berbagai

kesimpulan tersebut dapat diajukan saran.
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BAB I1

TINJAUAN UMUM

A.  Perkumpulan Marga Sitompul Di Kota Pekanbaru

1.

pekanbaru masyar : g bagal bahasa, suku,
dan kepercayfaas lianu S\ c apun salah satu

dari suku herada dipe ‘adalah s ; a dalam setiap

persaudaaran antar sesama marga sitompul. Perkumpulan marga sitompul di kota
pekanbaru terdiri dari 253 kepala keluarga.®* Dalam penyebutan gelar atau
panggilan Sitompul, anak laki-laki disebut marga Sitompul, sementara anak

perempuan disebut boru Sitompul.

3 Wawancara Ketua Weyk Nando Sitompul, Jumlah Kepala Keluarga Marga Sitompul
di Pekanbaru, 10 Desember 2020, 16.09 WIB.
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Bagi marga Sitompul derajat sosial merupakan suatu hal yang sangat
penting, karena status sosial mampu mempengaruhi harga diri seseorang baik
secara individual maupun kelompok. Derajat tersebut juga dianggap penting

karena mengandung unsur kekuasaan yang dapat digunakan dalam mencapai cita-

L masyarakat marga

“\‘ha“‘ .’é imana bagi

efagai pandangan
hidup vait hasangapon
(kehormata atas status dan

kekuasaan, arga Sitompul

o
=
@
>
=
c
-~
)
S
o

olu (tungku nan

unsur ini memiliki derajat yang berb€da, dimana derajat tertinggi berada pada
hula-hula, sedangkan boru dan dongan tubu memiliki derajat yang sama dan lebih

rendah dari hula-hula. Pembagian aturan Dalihan Na Tolu memiliki fungsi untuk

3 Wawancara Anggota, S. Sitompul, Status Sosial, 15 Desember 2020, Pukul 19.10 WIB.
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mengatur tata cara hubungan sesama anggota masyarakat, baik itu dalam kerabat
dekat maupun kerabat luas.®®
Dalihan Na Tolu juga memiliki peranan penting dalam adat marhata

sinamot, dimana hula-hula merupakan inti dari segala kegiatan sebagai pembicara

dan kesepakatan jan kelompok hula-

hula. Sepérti, & ‘ ‘ mnmﬁ“ .e‘ gnting sebab

segi tenagasdanwakiu. : ag Yang,sil itilai dari tahap
marhusip an tubu adalah
teman bertuke . ) 3 ; tan) dan hula-

hula.

Dulunya, kebiasaan ini N masyarakat Batak. khususnya Batak
Toba memasak di atas tiga tumpukan batu, dengan bahan bakar kayu. Tiga tungku
jika diterjemahkan langsung dalam bahasa Batak Toba disebut juga dalihan

natolu. Namun, sebutan dalihan natolu paopat sihal-sihal adalah falsafah yang

% Wawancara Anggota, Dewi Sitompul, Penerapan Dalihan Na Tolu, 17 Desember
2020, Pukul 18.20 WIB.
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diartikan sebagai kebersamaan yang cukup adil dalam kehidupan masyarakat
Batak.
Sehari-hari alat tungku merupakan bagian peralatan rumah yang paling

vital untuk memasak. Makanan yang dimasak baik makanan dan minuman untuk

memenuhi kebu masak di atas dalihan

, =
&y
~ 5
ol

0h O JP*Serta menjunjung

am istilah adat

atau ibu, yang

hulanya. Misalnya, tanah adat tidak akan diberikan untuk diolah boru yang

tidak menghormati hula-hula.

37 https://koreshinfo.blogspot.com/2020/11/memahami-beberapa-pengertian-dalam.html
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b.  Elek Marboru.
Artiya laki-laki Marga Sitompul harus saling menyayangi saudaranya
Perempuan Boru Sitompul, apabila terjadi perselisihan pihak marga

Sitompul harus tetap membujuk saudara perempuannya boru Sitompul. Boru

puan dari

punyai 3 status

misalnya waktu

Marga Sitompul.
c.  Manat Mardongan Tubu.

Dongan tubu dalam istilah adat Batak adalah kelompok masyarakat
dalam satu rumpun marga. Rumpun marga suku Batak mencapai ratusan

marga induk. Silsilah dan pengelompokkan marga-marga Batak hanya diisi
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oleh satu marga. Namun, dalam perkembangannya, marga bisa memecah
diri menurut peringkat yang dianggap perlu, walaupun dalam kegiatan adat
menyatukan diri.

Dongan Tubu dalam adat istiadat batak selalu dimulai dari tingkat

akan yang juga

ilik orang, yang

NS

5h
2N
-

[(%2]
@
=
c
o
sV
o
@
>
«Q
QD

sama, yang menjadi alasan dari sistem suku bangsa atau kelompok etnik.®
Istilah hukum waris adat dikutip dari bahasa arab yang telah menjadi bahasa
Indonesia. Hukum waris adat dengan pengertian lain yaitu hukum adat yang

memuat garis-garis keturunan tentang sistem dan azas-azas hukum waris, tentang

38 Soerjono Soekanto, Kedudukan Janda Menurut Hukum Waris Adat, Jakarta, 1966.
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harta warisan, pewaris dan waris serta cara bagaimana harta warisan itu dialihkan
penguasaaan serta pemilikannya dari waris kepada si pewaris. Hukum waris adat
sesungguhnya adalah hukum penerusan harta kekayaan dari suatu generasi kepada

keturunannya.

berbagai macam dari hukum-huktim lainnya. Hukum waris adat juga bersifat
pragmatisme-realisme yang mana hukum adat mampu memenuhi kebutuhan

masyarakat yang bersifat fungsional religious sehingga hukum adat

39 Suriyaman Mustari Pide, Hukum Adat Dahulu Kini Dan Akan Datang, Kencana,
Jakarta, 2017, Hal. 8.
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memenuhi suatu fungsi sosial/keadilan sosial. Sifat hukum waris adat terdiri
dari :
a.  Magis Religius (Magisch-Religieus).
Magis Religius yaitu hukum adat pada dasarnya berkaitan dengan

irituali erhadap hal-hal gaib).

SES Ml T

;
A
“
' 4
»
g6

0S¥

.

hukum yang terjadi dalam masyarakat tidak dilakukan secara diam-
diam atau samar, dengan kata lain terbuka.
d. Contan.

Contan dapat diartikan juga keserta-mertaan, yang terutama

dalam hal pemenuhan prestasi. Contan bersifat memberi pengertian
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bahwa suatu tindakan berupa perbuatan nyata, perbuatan simbolis atau
pengucapan akan serta merta menyelesaikan tindakan hukum serentak

dengan waktunya manakala ia melakukan perbuatan menurut hukum

adat.

agama yang
elakSanaan upacara
kuasaan serta
Imisme percaya

awa dan animisme

baik yang baik maupun yang buruk percaya bahwa roh-roh
yang dimaksud hidup di dunia ini juga.
b.  Faktor Keyakinan Kepercayaan (Agama).
Agama Hindia lebih kurang pada abad ke-8 dibawa oleh orang-

orang Hindia masuk ke Indonesia. Orang-orang Hindia pindah ke

34



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

Indonesia dengan membawa agama nya yang berlainan dengan
kepercayaan bangsa Indonesia. Di Indonesia terdapat berbagai suku

dan agama, dimana kepercayaan tersebut dianggap sacral dan suci bagi

penganut nya masing-masing. Pada beberapa suku bangsa Indonesia,

Belanda yang menjadi terdésak sedemikian rupa, sehingga akhir nya
praktis tinggal meliputi bidang perdata material saja. Salah satu
pemikiran barat dalam hukum adat adalah timbul nya proses

individualisering, dimana proses kebangkitan individu yang ada di
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kota-kota besar nampak dengan jelas berjalan lebih cepat daripada
yang ada di pedalaman.

Para Waris Adat.

a. Anak Sedarah (Anak Kandung).

sama pernah melakukKan perkawinan dan mempunyai anak,
kemudia sianak dibawa masing-masing dalam kehidupan rumah

tangga setelah mereka mengikat tali perkawinan.
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8) Anak Angkat.
Dalam hukum islam anak angkat tidak diakui untuk dijadikan
sebagai dasar dan sebab mewaris, karena prinsip pokok dalam

kewarisan adalah hubungan darah atau arhaam.’® Anak angkat

2) Dalam sistem matFilinial, wanita yang tidak memiliki suami
(Janda) atau pria yang tidak memiliki istri (duda) bukan waris
dari suami atau istri yang meninggal akan tetapi mereka

berhak mendapatkan bagian dari harta peninggalan suami

40 Sajuti Thalib S.H., Hukum Kekeluargaan Indonesia Y.P, Universitas Indonesia, 1974,
hal. 152.
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atau istri bersama-sama dengan waris lain atau menahan
pembagian harta peninggalan itu bagi biaya hidup seterusnya.
Jika dari perkawinan mereka terdapat keturunan maka wanita
yang tidak memiliki suami (janda) atau pria yang tidak
dud

»

fur

dari kedudukan wanita dimana pewarisan. Hukum waris adat batak toba memakai
sistem pewarisan individual dimana sistem yang dimaksud masih membedakan
gender, antara anak laki-laki dan anak perempuan. Hal ini juga akan berakibat
pada anak perempuan dari keluarga masyarakat batak toba tidak mendapatkan hak

tertentu dalam warisan orangtuannya, karena laki-laki mempunyai hak sebagai

38



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
N dis1y yejepE U udmnyjoq

penerima waris. Keadilan Gender ialah suatu perlakuan yang sama pada hak dan
kewajiban sebagai manusia yang terhormat di dalam keluarga dan masyarakat.
Jika masyarakat adat Batak Toba yang belum mempunyai anak laki-laki, maka

warisan akan diberikan kepada saudara ayahnya. Dalam hukum adat istiadat Batak

warisan tersebut ia

tetap bisa asuaikan di ' ‘.‘ reka bisa hidup

menyatu di 3 - as)/a B 3 aka B melindungi dan

Masyarakat Batak Toba biasanya selalu terkungkung pada adat istiadat
budaya sukunya dimana pun mereka berada, sekalipun di daerah rantau. Suku
Batak Toba berupaya untuk mempertahankan identitas sukunya dengan
mendirikan perkumpulan semarga, atau sekampung. Perkumpulan ini dalam

bahasa Batak disebut punguan (perkumpulan), punguan sebagai tempat
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silahturahmi bagi masyarakat Batak Toba dengan tujuan melestarikan budaya
Batak Toba dengan menjalin hubungan kekerabatan serta saling menolong di
daerah perantauan.*

1. Sistem pewarisan yang di kenal pada hukum adat Batak Toba yaitu:

n , di bagikan kepada
N 5 " m\“ '&@.

a waris dan
emiliki hak

n dari harta
Anya saja yang
)emberian harta

ntinya bertugas

2. Sistem

alam pikiran yang hidup di dalam lingkungan masyarakat. Hukum adat Indonesia

memiliki corak-corak tertentu, yang merupakan ciri khasnya, antara lain:

41 J.C. Vergowen, Masyarakat Dan Hukum Adat Batak Toba, Pustaka Azet, Jakarta,
1986.

42 Hilman Hadikusuma, Hukum Waris Adat, PT Citra Aditya Bakti, Bandung, 2015, Hal.
24,

40



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

a. Keagamaan (Religius Magis), masyarakat mempunyai corak
keagamaan dan kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.
b. Kebersamaan, mempunyai sifat kebersamaan yang kuat, manusia

menurut hukum merupakan makhluk dalam ikatan kemasyarakatan

hatikan a anggota keluarga,

S5

itu dianggap

pak. Misalnya

Dapat berubah, biasanya perubahan tersebut terjadi karena adanya
perkembangan zaman, perubahan keadaan tempat dan waktu.

h.  Mampu menyesuaikan diri dalam keadaan-keadaan yang baru.

i. Terbuka dan sederhana, artinya dapat menerima unsur-unsur yang

datang dari luar sepanjang unsur-unsur asing itu tidak bertentangan
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dengan pandangan hidup kita dan ia bermanfaat bagi kehidupan
masyarakat serta tidak sukar untuk menerima dan melaksanakannya.

Subjek Pada Hukum Waris Adat Batak Toba Adalah:

a. Pewaris.

Q . lukan sebagai pemilik
‘ ‘ h %‘1\“ .OJ inggalannya

suku Batak

emiliki keturunan

keluarga dari

b.

Ahli waris utama yang berfaku di tanah Batak adalah terhadap anak
laki-laki meskipun harta benda yang telah dibawakan kepada anak-anak
perempuan tidak boleh diabaikan. Menurut asas hukum waris adat Batak
Toba yang berhak atas warisan ayahnya hanyalah anak laki-laki saja. Yang

biasanya menjadi ahli waris dari harta peninggalan orangtuanya adalah
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4.

dimiliki oleh si g

anak kandung, yaitu anak yang lahir dari kandungan ibunya dan ayah
kandungnya bisa juga disebut anak sah.
Obyek Pada Hukum Waris Adat.

Obyek pada hukum waris adat adalah harta warisan, yaitu harta benda yang

diteruskan dalam

Batak Toba

un, akan tetapi

kerabat seketurunannya.
c. Harta pencaharian bersama suami istri.
Harta pencaharian yang dimiliki bersama suami istri adalah harta yang

diperoleh oleh keluarga sebagai hasil kerjasama antara suami-istri dalam

4 Hilman Hadikusuma, Hukum Waris Adat, PT Citra Aditya Bakti, Bandung, 2015.
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rangka biaya kehidupan rumah tangga, selama berjalannya rumah tangga.
Harta ini kelak akan ditinggalkan dan diteruskan kepada keturunannya.
Warisan mempunyai tiga unsur penting yaitu:#

a. Adanya pewaris yaitu seseorang yang mempunyai harta peninggalan

arisan yang dibagikan

N\ i\\\“ '0.

dengan pikiran
engan demikian

kebiasaan yang

4 1bid, hal. 11.
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D. Hukum Waris Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata
(KUHPerdata).
1. Pengertian Hukum Waris dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata

(KUHPerdata).

1l “ .@ peralihan -harta
erta a a bagi para
9‘ g mengatur
Itu mengenai

pada ahli warisnya,
pembagian pihak ketiga,
bahwa huk cwarisan a um-hu aturan=atifanlyang mengatur
tentang apa

kekayaan s ' epada orang lain

yang masih

KUHPerdata) dan si ahli waris harus masih hidup saat harta warisan tersebut
terbuka untuk diwarisi (Pasal 836 KUHPerdata).
2. Unsur-Unsur Kewarisan Menurut KUHPerdata.

Didalam hukum kewarisan KUHPerdata memiliki 3 unsur yaitu:

a. Pewaris (Efflater).
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Apabila merujuk pada (Pasal 830 KUHPerdata) banyak kalangan
menyebutkan bahwa pewaris yaitu setiap orang yang sudah meninggal
dunia. Karena hukum waris tidak akan dipermasalahkan kalau orang yang

telah meninggal dunia tidak meninggalkan harta benda maka unsur-unsur

‘Sya
o
e

i‘i‘%‘\ Rt

4) Syarat yang berhubungan dengan ahli waris orang-orang yang
berhak atas harta peninggalan harus sudah ada atau masih hidup
saat kematian si pewaris. Hidupnya ahli waris dimungkinkan

dengan:

4 Anasitus Amanat, Membagi warisan Berdasarkan Pasal-Pasal Hukum Perdata BW,
PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2001, Hal. 6.
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a) Hidup secara nyata, yaitu dia menurut kenyataan memang
benar-benar masih hidup, dapat dibuktikan dengan panca indra.

b) Hidup secara hukum, yaitu dia tidak diketahui secara kenyataan

masih hidup. Dalam hal ini termasuk juga bayi dalam

peraturan perundang-undangan yang berjalan. Ahli waris juga diatur
dalam Pasal 832 KUHPerdata. Menurut undang-undang yang berhak
menjadi ahli waris ialah para keluarga sedarah, baik sah maupun luar
nikah, suami atau isteri yang hidup terlama. Bilamana baik keluarga

sedarah, maupun si hidup terlama diantara suami istri tidak ada, maka
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segala harta peninggalan si yang meninggal menjadi milik negara,
yang mana berwajib akan melunasi segala utangnya, sekadar harta

peninggalan mencukupi untuk itu. Ahli waris karena hubungan darah

ini ditegaskan kembali dalam (Pasal 852 a KUHPerdata).

gan seorang
bahwa bila
AU selanjutnya.
au keturunan-

u tidak boleh

dahulu, maka ia berwenang untuk mengambil bagi dirinya sebagian
atau seluruhnya perabot rumah tangga dalam kuasanya.
2) Ahli waris yang ditentukan oleh wasiat.

Ahli waris menurut wasiat adalah ahli waris yang menerima

warisan karena adanya wasiat (testamen) dari pewaris kepada ahli
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waris yang dituangkannya dalan surat wasiat.*® Dalam (Pasal 875
KUHPerdata) dijelaskan surat wasiat (testamen) adalah suatu akta
didalamnya terdapat pernyataan seseorang tentang apa Yyang

dikehendakinya akan terjadi setelah ia meninggal dunia, dan olehnya

arti ia tidak dinyatakan oleh undang-undang sebagai seorang
yang tidak patut mewaris karena kematian, atau tidak dianggap

sebagi tidak cakap untuk menjadi ahli waris.

4 galim HS, Pengantar Hukum Perdata Tertulis, Sinar Grafika, Jakarta, 2002, Hal. 142.
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c. Warisan (Nalatenschap).
Menurut hukum barat dalam BW yang dimaksud warisan adalah harta
kekayaan (vermogen) berupa aktiva atau passive atau hak-hak dan

kewajiban yang bernilai uang yang segera beralih dari pewaris yang telah

4.

portie) adalah suatu bagian dari harta peninggalan yang harus diberikan kepada
para ahli waris yang berada dalam garis lurus menurut undang-undang. Sipewaris
tidak diperbolehkan menetapkan sesuatu, baik selaku pemberian, antara yang

masih hidup maupun selaku wasiat (Pasal 913 KUHPerdata).

47 Hilman Adikusuma, Hukum Waris Indonesia Menurut Pandangan Hukum Adat, Citra
Aditya Bakti, Bandung, 1991.
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Pasal-pasal yang mengatur tentang bagian mutlak oleh undang-undang
dimasukkan dalam bagian tentang hak mewaris menurut wasiat (testamentair
erfrecht), yaitu didalam Pasal 913, 914, 915, 916 dan seterusnya. Suami isteri

manapun menurut undang-undang mendapat bagian sama besaranya dengan

bagian seorang aa " gal_ahli ‘ berhak atas bagian
mutlak Eme ?.‘L“ .$° garis lurus,
baik ke A jUO3 dari pewaris

dalam pewarisan karena kematian (misalnya ibu, bapak, kakek dan nenek) (Pasal
915 KUHPerdata). Bagian mutlak sesorang anak luar kawin yang telah diakui
dengan sah, adalah setengah dari bagian yang menurut undang-undang sedianya

harus diwarisinya dalam pewarisan karena kematian (Pasal 916 KUHPerdata).
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Dalam hal untuk menghitung legitieme portie harus diperhatikan para ahli
waris yang menjadi ahli waris karena kematian tetapi bukan legitimaris (ahli waris
menurut undang-undang), maka bila kepada orang-orang lain dari pada ahli waris

termasuk itu dihibahkan, baik dengan akta semasa hidup maupun dengan surat

‘i"h\"

wasiat, jumlah yag

..g‘v‘;‘- d itu harus
=
3 dan tuntutan

untuk itu dilan anol s narls dan para ahli waris

KUHPerdata).
hidup maupun

boleh dilakukan

pengurangan itu atas kerugian mereka yang berpiutang kepada pewaris (Pasal 920
KUHPerdata).

Untuk menentukan besarnya legitieme portie, pertama-tama hendaknya
dijumlahkan semua harta yang ada pada waktu si pemberi atau pewaris meninggal

dunia, kemudian ditambahkan jumlah barangbarang yang telah dihibahkan semasa
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ia masih hidup, dinilai menurut keadaan pada waktu meninggalnya si penghibah
akhirnya, setelah dikurangkan utang-utang dan seluruh harta peninggalan itu,
dihitunglah dan seluruh harta itu berapa bagian warisan yang dapat mereka tuntut,

sebanding dengan derajat para legitimaris, dan dari bagian-bagian itu dipotong apa

a mereka dibebaskan

g

1™
3
=
z
3
5
z

L) %)

g meninggal”.

b. ahakan karena
ang meninggal,
ejahatan yang diancam
anyfang lebih berat”.
c tan tidak mencegah si
ncabut surat wasiatnya”.
d. “Mereka yang telah menggelapkan, merusak atau memalsukan surat

wasiat si yang meninggal”.
Menurut pasal 840 KUHPerdata, anak-anak dari ahli waris yang tidak
pantas itu, tidak boleh dirugikan oleh salahnya orang tua, apabila anak-anak itu

menjadi ahli waris atas kekuatan sendiri (uiteigen hoofde) artinya apabila menurut
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hukum warisan anak-anak itu tanpa perantara orang tuanya mendapat hak selaku
ahli waris.
Akibat dari perbuatan ahli waris tersebut yang tidak pantas mengenai

barang warisan adalah batal, dan bahwa seorang hakim dapat menyatakan tidak

pantas itu dalam_jg ‘ g3 ‘ penuntunan dari pihak
apapun j 25318 QE“ .&& dlak mungkin
untuk m ar h segala hasil

E. i 1 .k Perdata (KUHPerdata).
1. Pengertian Wasiat.
Menurut KUHPerdata ada dua cara wasiat untuk mendapatkan warisan,
yaitu:

a. Sebagai ahli waris menurut ketentuan Undang-undang.

b. Karena ditunjuk dalam surat wasiat (testament).
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Cara yang pertama disebut ahli waris ab intestato sedangkan cara yang
kedua disebut ahli waris secara testamentair.*® Wasiat atau testamen adalah suatu
pernyatan dari seseorang tentang apa yang dikehendaki setelah ia meninggal

dunia. Adanya surat wasiat, si pewaris dapat mengangkat seseorang atau beberapa

seseorang ang ang 1 adi ia meninggal

dunia, dan

Mengenai kecakapan orang yang membuat surat wasiat atau testament
adalah bahwa orang tersebut mampu berpikir secara normal atau berakal
sehat. Sesuai dengan pasal 895 KUHPerdata yang menyebutkan untuk

dapat membuat atau mencabut suatu surat wasiat seseorang harus

48 Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata, Jakarta, Intermasa, 1994, Hal. 95.
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mempunyai akal budinya. Sehingga seseorang yang kurang memiliki akal
sehat ketika membuat surat wasiat, maka wasiatnya tersebut tidak dapat
diberikan akibat hukum atau dinyatakan batal. Pasal 895 KUH Perdata

tersebut tidak memberikan wewenang kepada orang yang tidak memiliki

akal sehat me s an.ke . pgan surat wasiat.

eperti sakit
faan mabuk,
dnose. Hal ini
At surat wasiat,
li warisnya.*®
kal sehat telah

bali dan masih

dan dapat membuat surat wasiat apabila sudah mencapai umur delapan
belas tahun, akan tetapi orang yang sudah menikah walaupun belum

berumur delapan belas tahun diperbolehkan membuat surat wasiat. Karena

Hal.38.

49 Oemarsalim, Dasar-Dasar Hukum Waris di Indonesia, Jakarta, Bina Aksara, 1987,
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kedewasaan seseorang akibat perkawinan sudah dianggap mempunyai
kecakapan dalam pembuatan surat wasiat.
Pasal 893 KUHPerdata menyatakan bahwa suatu wasiat dianggap batal

jika dibuat dibawah ancaman atau penipuan. “Suatu wasiat juga tidak boleh

dibuat oleh orang bersams a_uR ‘ ngkan satu sama lain

930

wasiatnya. Tiap-tiap mereka I1tU sepertipun tiap-tiap istri atau suami dan
anak-anak mereka tak diperbolehkan menarik suatu keuntungan dari surat

wasiat.

57



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

Hal ini Dberarti suatu wasiat tidak berisi penetapan untuk
menguntungkan orang-orang yang ditunjuk oleh Undang-undang, yakni:>
1) “Seseorang yang telah dihukum karena membunuh si pewasiat”.

2) “Seseorang Yyang telah menggelapkan, membinasakan dan

a, kekerasan
pewasiat”.

waris, maka

erumur delapan

sesuatu untuk

Seorang Notaris dan saksi-Saksi dalam pembuatan surat wasiat juga
tidak diperbolehkan mengambil keuntungan dari surat wasiat atau
testament tersebut. Hal ini dinyatakan dalam pasal 907 KUHPerdata yang

menyebutkan bahwa Notaris, yang mana dengan perantaranya telah dibuat

0 Ali Afandi, Hukum Waris, Hukum Keluarga dan Hukum Pembuktian Menurut Kitab

Undang-undang Hukum Perdata (BW), Rineka Cipta, Jakarta, 1997, Hal. 57.
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akta umum dari suatu wasiat, dan segala saksi yang telah menyaksikan
pembuatan akta itu, segala mereka tak diperbolenkan menikmati

sedikitpun dari apa yang pada mereka dengan wasiat itu kiranya telah

dihibahkannya.

gmbuatan surat wasiat

gnarik suatu
al ini adalah
at wasiat, dan

t surat wasiat

3.

Perdata yaitu
tentang leg ie atau bagian
mutlak adala liberikan kepada
ahli waris dal p bagian mana si
yang meningga esuatu, baik selaku
pembagian antara Y gudah meninggal dunia,

Legitime portie adalah suatu bagian tertentu dari harta peninggalan yang
tidak dapat dihapuskan oleh orang yang meninggalkan warisan. Bagian tersebut
tidak bisa diberikan kepada orang lain, baik dengan cara penghibahan biasa
maupun dengan surat wasiat. Orang-orang yang mendapat bagian ini disebut

dengan legitimaris.
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4. Batalnya Wasiat.
Batalnya testament tergantung pada suatu peristiwa yang tidak tentu, yaitu
apabila orang yang menerima wasiat meninggal lebih dahulu sebelum orang yang

mewasiatkan meninggal dunia maka wasiat atau testamentnya menjadi batal. Hal

pun sifatnya

pelaksanaan

enjadi waris

secara terang-terangan (uitdurkkelijk) maupun secara diam-diam (stilzwijgend).
a. Pencabutan tindakan secara tegas.
Mengenai pencabutan wasiat secara tegas ada ketentuanketentuan
seperti pasal 992 KUHPerdata suatu surat wasiat dapat dicabut dengan:

1) surat wasiat baru.
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2) akta notaris khusus.
Arti kata “khusus” di dalam hal ini adalah bahwa isi dari akta itu harus
hanya penarikan kembali itu saja. Pencabutan wasiat secara olografis dapat

dilakukan secara meminta kembali wasiat itu dari simpanan notaris (karena

tertulis sepe ; ip beqi 2 f kembali ini harus

untuk menarik kembali sebagian atau seluruh wasiat yang telah dibuatnya.
Pencabutan secara diam-diam ini dalam KUHPerdata dapat dilakukan

dengan tiga cara:
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1) Menurut KUHPerdata pasal 994, “kemungkinan seorang yang
meninggalkan wasiat membuat dua surat wasiat sekaligus, dimana
isinya antara satu sama lain tidak sama”.

2) Menurut KUHPerdata pasal 996, “jika suatu barang yang telah

\\%;

]
.
e
"
g
o
(
¢
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BAB Il

PENERAPAN HUKUM WARIS ADAT PADA PERKUMPULAN

MARGA SITOMPUL DI PEKANBARU

A. ak Toba Di Daerah
rah asalnya
masih m " i turunan ayah
yang me puan”. Garis
keturunan ,1[’ Ki-laki, karena
anak i pO° Jpunggung  dan
menghasilkafjeRjang pen a 2 _ aanak perempuan
batak toba adalah. sebagai - ebagaigSipesurun dalam
keluarga.
nurut adat Batak
Toba di daerah ke #@Rgan keturunan laki-
laki Batak Toba. Ad 0 diberikan kepada anak
laki-laki berupa harta be kepemimpinan. Dan apabila

seseorang belum memiliki keturunan™ laki-laki, maka keturunannya dianggap
punah dan semua harta kekayaan jatuh ditangan keluarga anak laki-laki sesuai
dengan persetujuan Raja Adat suku batak toba.

Kedudukan anak perempuan dalam ketentuan pewarisan kekayaan Adat

Batak Toba di daerah asalnya tidak berhak mendapatkan harta warisan dari
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orangtuanya dalam bentuk apapun. Karena pada anak perempuan yang sudah
menikah, dia akan membentuk garis keturunan baru.
Anak perempuan batak toba yang telah menikah akan mengikuti adat

istiadat dari suaminya apabila diluar dari suku adat batak toba, harus mengikuti

adat istiadat sua' agan angka kelahiran

‘ ‘!ﬁlh “ .@a ain itu anak

rumah peninggalan orang tua dan harfta yang lainnya dibagi sama rata dengan
anak laki-laki yang lainnya. Apabila belum mempunyai keturunan laki-laki maka

harta warisannya diberikan ketangan saudara ayahnya, dalam hukum adatnya

51 Prof. Hilman Hadikusuma, S.H., Hukum Waris Adat, Bandung, PT Citra Aditya Bakti,
Bandung, 2015, Hal. 58.

52 Sabam Huldrick Wesly Sianipar, Sistem Bermasyarakat Bangsa Batak, Medan, 1991.
Hal.52.
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mengatur jika saudara ayah yang mendapatkan harta warisan haruslah menafkahi
segala kebutuhan anak perempuan dari sipewaris sampai mereka berkeluarga.

Warisan dalam arti lain adalah semua harta benda yang ditinggalkan oleh

seorang yang meninggal dunia (pewaris), baik harta benda itu sudah dibagi atau

patrilineal sebagian besar juga  menjalankan sistem pewarisan mayorat,
yaitu sistem pewarisan yang menentukan bahwa harta warisan seluruhnya

dikuasai dan dipelihara oleh anak laki-laki sulung.
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c. Sistem pewarisan minorat.
Pada sebagian masyarakat batak toba sesuai daerah asal juga
menggunakan sistem pewatisan minorat, yang mana keturunan laki-laki

bungsu diberi kepercayaan untuk menguasai dan memelihara harta warisan

a tinggal dirumah

‘ “hm “ .QJ g menjaga

asalnya te . Kune pidra lain sebagai
berikut:

2.

harta kekayaan

ketika ia masih

anak laki-laki maka warisan akan diambil oleh keluarga dari
pewaris dan disetujui oleh Raja Adat”.
2) “Apabila pewaris tidak cakap hukum atau hilang harta warisan

akan dikelola oleh keluarga si pewaris”.

3) Pewaris mati maka harta warisan akan diambil alih oleh Raja Adat.
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b. Ahli Waris.
Ahli waris terpenting yang berlaku menurut adat batak toba sesuai
daerah asalanya adalah keturunan laki-laki walaupun harta benda yang

telah dibawakan kepada anak-anak perempuan tidak boleh diabaikan. Pada

kdaerah asalnya yang

N | TSRS\ by 'e; R

~\%ﬂ;

g\%\it

b
)
o
m
S
Y]
<
)
=

perempuan disebut dengan Aolong ate atau kasih sayang.

2) Kedudukan Atau Jabatan Dalam Adat.
Kedudukan sebagai Raja Adat bersifat turun temurun, akan tetapi
jabatan ini hanya diturunkan atau diteruskan oleh anak laki-laki.

3) Harta Pencarian Bersama Suami Istri.
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Harta ini adalah harta yang diperoleh oleh keluarga sebagai hasil
kerjasama antara suami-istri dalam rangka biaya kehidupan rumah
tangga, selama berjalannya rumah tangga. Harta ini kelak akan

ditinggalkan dan diteruskan kepada keturunannya yaitu anak laki-laki.

galung sebagai Ketua

Adat mg | “‘\““ .9‘

jatuh kepada

Menur - ! ) RINGO sebagai

sebagai Ketua Adat,
didaerah asalnya menggunakan sistem patrilineal yaitu semua hak waris baik
berupa benda ataupun jabatan diberikan kepada anak laki-laki batak toba”.
Menurut L. SITOMPUL/BR. SIAHAAN sebagai Ketua Adat menyatakan
“bahwa ketentuan pewarisan harta kekayaan menurut adat batak toba di daerah

asalnya menggunakan sistem patrilineal mengikuti garis keturunan ayah”.
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Ketentuan pewarisan kekayaan menurut adat batak toba di daerah asalnya

dalam pembagian harta terlihat jelas pada tabel dibawah ini:

Tabel 111.1
Ketentuan Pewarisan Kekayaan Adat Batak Toba Sesuai Daerah
Asalnya

laki-laki.
hal ini pun
eh  banyak
sekedar saja
penanda

mereka
dari  si

ayah akan
ndapatkan  harta
apabila tidak
nyai anak laki-
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B.  Penerapan Hukum Waris Adat Pada Perkumpulan Marga Sitompul Di
Kota Pekanbaru.
Kota Pekanbaru yang memiliki ragam bahasa, suku, dan agama akan

mempengaruhi penerapan hukum waris adat terutama pada perkumpulan Marga

mempenga

kekerabatal

tersebut akan hilang begitu saja. Anak perempuan yang demikian disebut
“siteanon”, artinya semua harta warisan ayahnya tidak boleh ada padanya dan

harus diwarisi kepada anak laki-laki dari saudara laki-laki ayahnya.
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Tabel 111.2

Tanggapan Responden Tentang Penerapan Hukum Waris Adat Pada
Perkumpulan Marga Sitompul Di Kota Pekanbaru

No | Jawaban Responden Jumlah Persentase

1 | Sudah 15 40%

60%

Padajdésa an. b LEY: BT Marga Sitompul
sama dengal
pembagian mpul di Kota
Pekanbaru laki-laki saja
menimbulka hak ahli waris
ira ahli warisnya

ada perkumpulan

pul Kota Pekanbaru

No | Jawaban Resf Persentase

1 | Sudah Adil ... 16 49%

2 | Belum Adil ... 19 51%

3 | Lainnya 0 0%
Jumlah 35 100%

Sumber : Data Lapangan 2020.
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Menurut ketentuan hukum adat, pembagian hak ahli waris yang diterapkan
oleh masyarakat Marga Sitompul hanya menarik garis keturunan terletak pada

anak laki-laki saja, sehingga menimbulkan adanya diskriminalisasi terhadap anak

perempuan masyarakat Marga Sitompul. Karena pada kenyataannya anak

perempuan marga Sitompul, sehingga seiring perkembangan zaman banyak kaum
perempuan marga Sitompul yang menggugat untuk mendapatkan keadilan haknya
sebagai ahli waris ke pengadilan dan telah diiringi dengan putusan-putusan hakim
pengadilan di Kota Pekanbaru yang memberikan persamaan dan kedudukan

perempuan dalam pembagian warisan pada perkumpulan marga Sitompul.
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Putusan dengan menyetarakan hak laki-laki dan perempuan telah berpengaruh
terhadap terjadinya proses perubahan dikalangan masyarakat adat marga

Sitompul, tetapi masih ada putusan yang memberikan dampak kekalahan bagi

kaum perempuan marga Sitompul yang menunjukkan substansi hukum adat masih

1.  “Pelaksanaan hukum atau penegakan hukum dalam prinsip pembagian
waris adat marga Sitompul harus memberi manfaat atau kegunaan

bagi marga Sitompul lainnya”.
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2.  Ketidaksamaan kedudukan gender atau diskriminasi terhadap hak
anak perempuan marga Sitompul dalam prinsip pembagian waris adat
marga Sitompul.

3. Ketidaksesuaian dalam pembagian waris di adat marga Sitompul yang

‘ . alahan antara pihak
Q
‘!'.\‘! o

Siompul  bagi

adat marga

hanya men ele keturun 13 #a @hak perempuan.
Pada pemb arie b o kgafiSitompul, baik
a@da anak laki-laki.
Sehingga padaype pan ho aris ladat"pada, ma ada perkumpulan

Marga Sitompul g emi | g mana bertolak

Namun, pada qg syaia marga Sitompul yang
menolak dengan adanya pe . : Jat istiadat yang diwariskan pada
masyarakat perkumpulan Marga Sitompul di Kota pekanbaru yang sudah
ditentukan dari awal adanya adat istiadat Marga Sitompul.

Seiring kemajuan zaman sudah mengalami dampak berarti dalam perubahan
jati diri, yang sekarang masyarakat Marga Sitompul makin menyesuaiakan diri

terhadap pembaharuan pada masyarakat dan akhirnya pada adat istiadat budaya
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banyak dari orang Marga Sitompul sudah menerima adanya perubahan dalam hal
pelaksaannya, karena pengaruh kehidupan kota kebanyakan dari mereka mau
mengurangi susunan adat dan meninggalkan beberapa kewajiban.>?

Ketentuan adat tersebut sudah tidak banyak dilaksanakan masyarakat batak,

terlebih lagi yang ‘ abd] [ ai pendidikan karena

adanya Dang \“‘ .9 '
ya mba g @ ang lebih

dikenal ¢ &l pag ih adil bagi

hal ini pe

UL

ingin mem

diasal kela

irga Sitompul di

St L T

pertama sistem
pembagian ha : ehelum {acig) wafat atau selama

orangtua (pewa ‘ pembagian harta

pembagian harta kepada ahli warisnya apabila keturunannya hanya memiliki anak
perempuan. Pembagian warisan juga dibentuk dalam wasiat, sebelum orang

tuanya meninggal dunia.

%3 Togar Nainggolan, Batak Toba di Jakarta, BM, Jakarta, 1990, Hal. 109.
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C. Perkembangan Terhadap Penerapan Hukum Waris Adat Pada
Perkumpulan Marga Sitompul Di Kota Pekanbaru.
Perkembangan zaman yang semakin maju juga mempengaruhi penerapan

hukum waris adat pada perkumpulan marga Sitompul di Kota Pekanbaru sesuai

didikan yang semakin

ditO ‘
.“ .a@‘ ‘ leL berbagai

tinggi g "“

terhadap p apan. 1 ; 1 a dbmpul di Kota
Pekanbaru pulan Marga
Sitompul S perkumpulan

Marga Sit hukum barat

(burgelijk bernegara saat
ini.

Sitompul yang
ada sekarang t gian harta warisan
yang didasari olé onomi, dan melalui
pendidikan serta p@ iUm perempuan banyak

adanya pembedaan antara laki-laki dan perempuan dalam pembagian warisan
yang menimbulkan ketidaksetaraan dan tidak adanya rasa keadilan.

Perkembangan terhadap penerapan hukum waris adat pada perkumpulan
Marga Sitompul di Kota Pekanbaru terus berjalan bahkan sebagian masyarakat

Marga Sitompul sudah memegang teguh penerapan tersebut yang mana
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dibuktikan adanya sengketa ahli waris yang tidak sesuai lagi dengan hukum adat
pada Marga Sitompul dan perkumpulan Marga Sitompul lebih memilih dan
mempercayakan hukum modern yang berlaku pada saat ini seperti hukum perdata

yang ada di negara. Dilihat dari hasil analisis lapangan yang dilakukan oleh

agisian kuesioner dan

apul Kota
an Warisan

dikarenakan tidak ada keadilan dalam pembagian hak para ahli waris terhadap

pewaris sehingga timbul diskriminalisasi pada pembagian hak anak perempuan.

Ketidakadilan yang timbul dikarenakan pada hukum adat Marga Sitompul

hanya menonjolkan kelebihan pada anak laki-laki dari pada. Pada pembagian
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warisan dalam hukum waris adat Marga Sitompul akan menimbulkan akibat

hukum yang sangat bertolak belakang dengan hukum waris perdata.

Tabel 111.7
Tanggapan Responden Telah Terjadi Perkembangan Terhadap
Penerapan Hukum is Adat Pada Perkumpulag.Marga Sitompul Di Kota

a5

UNsendiri banyak

v
&
o
"
o

berpengaruh terhadap terjadinya proSeS perubahan dikalangan masyarakat adat
Batak Toba, tetapi masih ada putusan yang memberikan dampak kekalahan bagi
kaum perempuan Batak Toba yang menunjukkan substansi hukum adat masih
kuat. Perempuan Batak Toba terus melakukan perjuangan yang gigih untuk

menolak sistem patrilineal yang masih berlaku di adat Batak Toba.
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Berikut tabel ketentuan pewarisan kekayaan berdasarkan hukum adat pada
perkumpulan Marga Sitompul di Kota Pekanbaru sesuai perkembangan pola pikir
masyarakat Marga Sitompul di Kota Pekanbaru yang lebih mengikuti hukum

modern atau KUHPerdata dalam pembagian hak ahli waris:>

| S
g

jika tidak
5 lainnya.

arisan dan
bila jumlah
28 (dua) dan
ﬂ'ﬂ Jan tidak ada

bagian dan anak
puan satu bagian.

- Bila si mayit anak anak
laki-laki atau cucu laki-
laki misalnya  mati
meninggalkan anak laki-
laki dan bapak. Maka
harta dibagi menjadi 6,
Ayah mendapat 1/6 dari
yaitu 1 (satu), sisanya
untuk anak.

- Mendapat  1/6  plus

54 St. Drs. Jompak Sitompul, MSi., Sejarah Punguan Raja Toga Sitompul, Punguan Raja
Toga Sitompul dan Boru Pekanbaru Sekitarnya, Pekanbaru, 2011.
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warisan bila hanya ada
anak perempuan atau
cucu  perempuan  dari
anak laki-laki,misalnya Si
mati meninggalkan ayah
dan 1 anak perempuan,
maka satu anak
grempuan mendapat Y2,

1 ka suami

e peninggalan
3 -
y cu laki-laki,
Bapak.

endapat 1/6
la ada anak
atau cucu
i anak laki-
dapdll warisan bila
li waris selain
pat warisan setelah
ahli waris lain, bila
ak ada ahli waris wanita
isalnya Si mati
meninggalkan  datuk dan
suami, maka suami
mendapatkan Y. lebihnya
untuk Datuk harta dibagi
menjadi dua Suami= 1

Datuk=1.
4 | Suami Y2 Bila istri meninggalkan anak
atau cucu dari anak laki-laki.

80



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

Ya

Bila istri meninggalkan cucu
atau anak.

Anak Perempuan

Bila Dia seorang diri dan
tidak ada anak laki-laki.

Bila jumlahnya 2 atau lebih
amibidak ada anak laki-laki.

A tidak ada
atau anak

dua atau
ada cucu
a anak laki-

i jika tidak ada
lakiflaki cucu laki-laki
nelag 2, wanita 1 bagian.
Si Mati
inggalkan tiga cucu laki-
aki dan 4 perempuan maka
harta dibagi menjadi 10
bagian.  Cucu laki-laki
masing-masing mendapat 2
bagian dan setiap cucu
perempuan mendapatkan 1
bagian.

Istri

Ya

Bila tidak ada anak atau
cucu.
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1/8

Bila ada anak atau cucu.

1/4 atau 1/8

Dibagi rata bila istri lebih

dari satu.

Ibu

1/6

- Bila ada anak dan cucu.
- Bila ada saudara atau

endapat

: ibu dan ada
2] ‘ﬁ ris lain yaitu
pak dan istri maka

endapat ¥4 Ibu

bu dan ahli
nya Yyaitu
suami
suami
% lbu
1/3  dari

diambil
istri jika

1/3 dari

Bapak
9 Nenek (ibu Tidak mendapat
ibu, ibu warisan bila si mati
bapa, meninggalkan lbu
kakek) sebagaimana  kakek
tidak mendapat
warisan bila ada ada

Ayah.
- Seorang diri atau
lebih bila tidak ada

Ibu.

10 | Saudari Yo Jika sendirian tidak ada
sekandung Saudara sekandung Bapak,
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opung doli, anak.

2/3 Sekandung, anak, bapak,
opung doli.
Sisa Mendapat bagian ashabah

12

Saudara
atau
seibu

seibu
saudari

tidak ada
% saudara
ald sekandung.

atau banyak
atu  Saudara

g saudara sebapak
a sebapak mendapat 2

Jika sendirian bila tidak ada
anak cucu, bapak, opung.

1/3

Jika 2 keatas baik laki-laki
atau perempuan sama Saja
bila tidak ada anak, cucu,
Bapak, opung.
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Sumber Data : Rekapitulasi Pembagian Harta Warisan Sesuai Adat
Batak Toba Marga Sitompul Tahun 2015 Kota Pekanbaru.

Menurut Keputusan Mahkamah Agung No. 179/K/ST/1961 yang
memperhitungkan anak perempuan dalam pembagian warisan bahwa persamaan

hak antara anak laki fspE i gian waris dan berlaku

Pada : - stlirunannya sama
kedudukanny@ newaris itu sehingga sessoalkan e pakah mereka

laki-laki atausperempu AU tE Satau diri sendiri

Pasal 852 a KUHPerdata me pahwa bagian suami atau istri yang
hidup terlama maka bagian warisannya adalah sama besar dengan bagian seorang
anak. Kemudian jika terdapat perkawinan kedua dan seterusnya dan ada anak-
anak atau keturunan dari perkawinan pertama (terdahulu) maka bagian suami atau

istri yang baru itu sama besar dengan bagian terkecil dari seorang anak atau
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keturunan dari perkawinan pertama (terdahulu) dan bagian suami atau istri tidak

boleh lebih dari ¥ harta peninggalan.

1.  Pembagian Hak Ahli Waris.

Pembagian hak ahli waris antara ahli waris, golongan kedua ini diatur

aidan jika salah

hidup mewaris

Wagalnggal maka orang tua yang

I bersama dengan seorang saudara

jika salah seoram ’1& ‘
masih hidup itu mewari
kandung 1/3 bagian kalau bersama 2 saudara sekandung dan ¥4 bagian kalau
bersama 3 saudara sekandung atau lebih.

Dalam Pasal 855 KUHPerdata juga ditentukan bagian dari bapak atau
ibu yang hidup terlama. Bagian mereka tergantung pada kuantitas dari

saudara laki-laki atau perempuan dari pewaris.
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a.  Apabila pewaris meninggalkan seorang saudara laki-laki dan
seorang saudara perempuan, maka hak dari bapak atau ibu yang
hidup terlama adalah Y2 bagian.

b.  Apabila pewaris meninggalkan dua orang saudara laki atau

KendalaTerlaksananya e aris Menurut KUHPerdata.

Beberapa hal yang dapat menghilangkan hak seseorang untuk
mewarisi peninggalan si meninggal. Menurut KUHPerdata Pasal 838,

“orang-orang yang tidak berhak mendapat warisan dari pewaris” ialah:
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a. Mereka yang telah dihukum karena dipersalahkan telah
membunuh atau mencoba membunuh atau menganiaya berat si
yang meninggal.

b. Mereka dengan putusan hakim pernah dipersalahakan karena

Perbuatan tersebut mengakiba I waris yang tidak pantas mengenai
barang warisan adalah batal, dan bahwa seorang hakim dapat menyatakan tidak
pantas itu dalam jabatannya dengan tidak perlu menunggu penuntunan dari pihak
apapun juga. KUHPerdata Pasal 839 menyatakan ahli waris yang tidak mungkin

untuk mendapat warisan karena tidak pantas, wajib mengembalikan segala hasil

dan pendapatan yang telah dinikmatinya sejak terbukanya warisan itu.

87



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

Setiap notaris dengan perantaranya telah membuat akta dari sesuatu wasiat
dan segala saksi yang telah menyaksikan pembuatan akta itu (demikian juga

pendeta yang melayani atau tabib yang merawar orang meninggal itu selama

sakitnya yang terakhir), semua mereka itu tidak diperbolehkan menikmati
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan.

1. Keten an. K e a s Batak Toba di Daerah

»
K

&
J

K

Sitompul sudah semakin maju dan tidak berpatokan lagi terhadap adat
istiadat marga Sitompul, yang dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti, tingginya pendidikan yang dicapai dan dimiliki oleh
masyarakat marga Sitompul, semakin majunya tekhnologi dan

semakin tingginya nilai angka kelahiran sehingga banyak dari
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kalangan masyarakat marga Sitompul yang menikah dengan suku
diluar dari adat marga Sitompul.

Perkembangan terhadap penerapan hukum waris adat pada

perkumpulan Marga Sitompul di Kota Pekanbaru sesuai daerah

yang sesuai dengan Pasal 852 KUHPerdata yang sudah ditentukan
yaitu “anak-anak dan keturunannya sama kedudukannya dalam
mewaris itu sehingga tidak dipersoalkan apakah mereka laki-laki atau
perempuan, tertua atau termuda. Apabila mewaris atau diri sendiri

maka masing-masing akan mendapatkan bagian yang sama,

90



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

sedangkan apabila mereka mewaris dengan pengganti maka
pembagian itu berlangsung pancang demi pancang”. Sehingga,

tercipta adanya persamaan hak antara anak laki-laki dan perempuan

dalam hal pembagian waris dan berlaku adil terhadap anak perempuan

memiliki kedudukan yang sama.
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IDENTITAS RESPONDEN

6. Dimohon dalam memberikan penilaian tidak ada pernyataan yang

terlewatkan.

7. Hasil penelitian ini hanya untuk kepentingan akademis saja. Identitas

dari Anda akan dirahasiakan dan hanya diketahui oleh peneliti. Hasil
penilaian ini tidak akan ada pengaruhnya terhadap status Anda untuk

seorang mahasiswa yang sedang menulis skripsi saat ini.
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Soal Pertanyaan :

1. Menurut Anda, apakah hukum waris adat pada perkumpulan Marga

Sitompul sudah sudah diterapkan?

a. Benar
b. Salah

c. Lainnya...

5. Menurut Anda, apakah adanya diskriminalisasi hak ahli waris anak
perempuan pada penerapan hukum waris adat perkumpulan marga
Sitompul di Kota Pekanbaru?

a. Benar
b. Salah

c. Lainnya ...
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6. Menurut Anda, apakah anak perempuan marga Sitompul Kota
Pekanbaru berhak menuntut hak ahli waris apabila pembagian warisan
tidak adil?
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